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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak ruminansia sudah
cukup tinggi namun memanfaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan
tidak diikuti dengan penerapan teknologi pengolahan pakan seperti hay dan
amoniase, kurangnya peternak yang menerapakan atau memanfaatkan
teknologi fermentasi di karenakan banyaknya peternak yang kurang
memahami teknologi tersebut terutama dalam proses pembuatanya.
Teknologi pakan di anggap tidak  efektif oleh peternak dan juga

membutuhkan banyak waktu dalam penerapanya.

5.2 Saran

Untuk dapat mengoptimalkan memanfaatkan limbah tanaman pangan
sebagai pakan ternak ruminansia perlu dilakukan penyuluhan dari dinas
peternakan atau dari instansi-instansi terkait yang berkelanjutan tentang
pemanfaatan teknologi pakan dalam pembuatan fermentasi limbah pertanian
sebagai pakan seperti hay, silase dan juga amoniase dan juga perlu ada
penyedian tempat dan alat untuk membuatan teknologi fermentasi seperti
hay, silase dan amoniase. Serta perlu dilakukan kegiatan yang dapat
membantu dan memotivasi peternak untuk menerapkan teknologi

pengolahan pakan ternak ruminansia.
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